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Abstract 
Furazolidon is one of antibacterial nitrofuran derivate used in prawn cultivation, Existence 

of residue furazolidon in prawn can cause the carcinogenic effect, toxic effect, allergic reac­ 
tion, and also improve the resistancy when it is consumed in along term. In this research were 
done validating method and determining of concentration of furazolidonresidue in a various 
type of prawn used the High Performance Liquid Chromatography (HPLC) with the column 
of Phenomenex type Hypersil 5 µ, m Cl8 (ODS) 25 cm, <D 4.60 mm, loop 500 µI, detector UV 
11. at 366 run, asetonitril : acetic acid 1 % = 20-100 : 80-0 as mobile phase during 8 minutes, 
flow-rate 1.0 ml/minute, temperature 30.3 °C, pressured 3.6- 9.8 psi. The results of the vali­ 
dation method analyze were met the validation criterion i.e., selectivity, linearity, accuracy, 
precision, LOD and LOQ. The residues concentration of furazolidon in prawn samples of 
Penaeus vanamei from Market A were 8.56xl0-3 mg/100 g, while the residues of furazolidon 
in samples of prawn of Penaeus vanamei from Market of B, Merapenaeus monoceros from Market 
C, and Penaeus monodon from Market D were not found. 

Keywords : prawn, furazolidon, validation method, determining of residue, HPLC 

PENDAHULUAN 
Penggunaan anribiotik dan antibakteri 

saat ini telah sangat meluas, tidak saja pada 
manusia tetapi juga pada hewan, baik temak 
maupun aquaculrure, termasuk udang. Anti­ 
biotik clan antibakteri selain digunakan untuk 
mencegah dan mengobati penyakit, juga di­ 
manfaat.kan untuk merangsang pertumbuhan 
(growth promotor). Penggunaan antibiotik clan 

antibakteri yang berlebihan atau dalam dosis 
rendah tapi terus menerus, harus dlwaspadai 
berkaitan dengan potensi yang dapat ditim­ 
bulkan oleh residu bahan-bahan tersebut 
pada produk yang dihasilkan atau yang beras­ 
al dari hewan tersebut dan resistensi bakteri 
terhadap antibiotik dan antibakteri tersebut. 
(Soeripto, 2002). 

Furazolidon merupakan salah satu anti- 
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bakteri derivat nitrofuran yang digunakan 
dalam budidaya udang. Udang yang men­ 
gandung residu furazolidon bila dikonsurnsi 
dapat menimbulkan reaksi hipersensirif clan 
anemia hemolitik pada orang-orang tertentu 
(AHSP, 1997). Bahkan bila dikonsumsi dalam 
jangka lama dapat menimbulkan efek karsin­ 
ogenik clan peningkatan resistensi (Van Ko, 
ten-Vermeulen et al., 1993), karena potensi 
yang dimilikinya tersebut, pemerintah dari 
berbagai negara melarang penggunaan fura­ 
zolidon, maupun derivat nirrofuran lain serta 
antibiotik atau antibakteri lain yang terbukti 
dapat merugikan manusia bila dikonsumsi 
dalam jangka waktu lama, sebagai antibakteri 
pada produk perikanan, rermasuk udang. 

Berdasarkan alasan di atas, maka diperlu­ 
kan suatu merode analisis yang mampu men, 
deceksi residu bahan kimia yang cerkandung 
dalam makanan dalam kadar yang sangar 
rendah. Salah satu percimbangannya yaitu 
karena adanya aturan zero tolerance terhadap 
residu furazolidon (Departemen Kelautan 
clan Perikanan, 2003 (b)). 

Kromatograf merupakan metode alter, 
natif yang digunakan secara luas unruk me­ 
misahkan, mengidentifikasi clan determinasi 
senyawa k:imia yang berbeda dalam suatu 
carnpuran (Skoog, 1995). Dalam Penelitian 
ini, dilakukan validasi mecode dan peneta­ 
pan kadar residu Furazolidon dalam udang 
secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi yang 
meliputi selektivitas, linieritas, batas deteksi, 
batas kuanritasi, akurasi clan presisi. 
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TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian untuk menentukan 

selektivitas, linieritas , batas deteksi, batas 
kuanticasi, akurasi, presisi dari metode anali­ 
sis penetapan kadar residu furazolidon dalam 
udang (Penaeus monodon Fab.) secara KCKT; 
dan penetapan kadar residu furazolidon 
dalam sarnpel udang yang diambil dari be­ 
berapa pasar di Surabaya. 

MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

rnemberi informasi tentang validasi metode 
analisis serra kadar residu furazolidon dalam 
sampel udang yang diambil dari beberapa 
pasar di Surabaya secara Kromatograf Cair 
Kinerja Tinggi (KCKT) sehingga dapat digu­ 
nakan untuk rnenerapkan kadar residu fura­ 
zolidon dalam udang. 

METODE PENELITIAN 
Bahan penelitian. 

Bahan penelitian yang digunakan adalah, 
udang Perweu.s vanamei dari pasar A, udang 
Penae!ls vanamei dari pasar B, udang Metap­ 
enaeu..s monoceros dari pasar C, Penaeus rnon­ 
odon dari pasar D. 

Bahan Kimia 
Furazolidon p.a. (ICN Biomedi-cals, Inc.) 

Kloramfenikol p.g. (Brataco Chemika) Ase­ 
tonitril p.a. (Mallinckrodt ChromAR HPLC 
2856) Asam asetat p.a. (Merck). Aqua bides­ 
rilata (PT. Ikapharmindo Purramas) 

Alat penelitian. 
Alar penelitian yang digunakan Timbangan 



analitik (Sartonus CP225D dan BL2 l OS), 
Injekcor 2 ml (Hypodermic Perfekrum), Alar 
Kromatograf Cair Kinerja Tinggi (Knauer), 
rneliputi : Degasser, Pompa ripe K 50 l, Perna­ 
nas kolom npe 7981, Detektor UV ripe K- 
2501, Kolom Hvpersil 5 µm C18 (ODS) den­ 
gan panjang 25 cm clan diameter dalam 4,60 
mm (Phenomenex), Blender (Moulinex D 
56.48), Vortex Meeer (Barnstead' Thermolyne 
type 16700), Centrifuge Hettich (Universal 
32 R), Ultrasonic Bach (Branson 1200), Spe­ 
ktrofocomerer (Hitachi U-2001), Mikropipet 
ukuran 20-200 J.LI (Socorex Acura 821), Mi­ 
kropipet ukuran 0,5-5,0 ml (Brand Transfer­ 
petre), Mernbranjiher nylon dengan porositas 
0.45 µm (\Xlhatman), Alat-alat gelas untuk 
laboracorium, Aluminium foil 

CARAKERJA 
Pembuatan Fase Gerak 

Fase gerak yang digunakan dalarn penc­ 
litian ini adalah asetonitril clan asarn asetat 
1 % v/v. Masing-masing fast! gerak ini kemu­ 
dian disaring dengan membran filter dengan 
porositas 0,45 µ.m clan dihilangkan gas yang 
cerkandung Ji dalamnya (degassing) dengan 
ultrasonic bath (Yuwono et al., 1999). 

Penentuan Panjang Gelombang Maksi­ 
mum. 

Dibuat larutan fura:olidon 7 ,5 ppm dan 
diarnati absorbansi maksimumnva Jengan 
spektrofotorneter UV pada rentanz panjang 
gelombang (11.) 200-400 nm. Dari spekrro­ 
gramnva, ditenrukan panjang gelornbang 
maksimurn (Amax), dimana nilai absorbsin­ 
ya rnaksimurn, yang akan dlgunakan untuk 

penelinan dengan menggunakan Kromaro­ 
grafi Cair Kinerja Tingg: (KCKT). 

Optimasi Sistem Kromatografi Cair Kinerja 
Tinggi dan Penentuan Selektivitas 

Uncuk optimasi Sistern Kromatografi Cair 
Kinerja Tinggi clan Penentuan Selektivitas 
dirinjau dan harga derajac keterpisahan (Rs), 
maka dibuat campuran larutan furazolidon 
50 ppb dalarn asetonitril dan kloramfenikol 
500 ppb dalarn asetonitril. clan di sunrik- kan 
ke dalam kolorn pada Kromacografi Cair Kin­ 
erja Tinggt (KCKT), dengan fase gerak cam­ 
puran asetonitril dan asarn asetat l % vlv . 
Dari krornatogram dihitung Resolusi kedua 
puncak komponen rersebut. Bila Resolusi be­ 
lum memenuhi syarar maka diubah komposisi 
fase gerak sampai didapat Resolust yang bark. 
Resolusi yang baik Resolusi yang baik 2: 1,5 
dimana tumpang tindih hanya ± 0,3 % Jan 
pemisahan dua puncak hampir sernpurna, 

Pembuatan Larutan Baku lnduk Furazoli­ 
don 

Ditimbang dengan seksama 5 mg furazoli­ 
don p.a. dimasukkan dalam labu ukur 
10,0 ml dan ditambah asetonitril p.a. sarn­ 
pai tanda, sehingga diperoleh larutan dengan 
kadar 500 ppm (baku induk 1). Selanjutnya 
larutan baku induk I dipipet 50 µ.l dimasuk­ 
kan labu ukur 50,0 ml dan ditambahkan ase­ 
tonitril p.a. sampai tanda, sehingga diperoleh 
lurutan dengan kadar 500 ppb (baku induk 
II). 

115 



Sains & Teknologi Vol. 02, No. 02 hlm 113 - 127 

Pembuatan Larutan Baku Kerja Furazoli­ 
don 

Larutan baku induk fl dipipet 200 µ.l; 300 
µ.l; 400 µ.; 500 µ.; 600 µ.! clan 700 µI masing­ 
masing dimasukkan labu ukur 10,0 ml clan 
ditambah asetonitril p.a. sampai tanda. Mas­ 
ing-masing larutan disaring dengan membran 
filter dengan porositas 0,45 µ.m. 

Penentuan Akurasi 
Ditimbang dengan seksama 2 g udang 

segar yang sudah dihaluskan, ditambahkan 
larutan baku induk II dengan volume terten­ 
tu clan divortek selama 1 menit. Selanjutnya 
dieksrraksi dengan asetonitril p.a, sebanyak 
3 x 3 ml, dimana masing-rnasing ekstraksi 
dilakukan dengan cara divortek selama 1 
menit clan disentrifugasi dengan keceparan 
2500 rpm pada suhu -20oC selama 10 menit. 
Ketiga hasil ekstraksi dikumpulkan, disaring 
dengan kertas saring dan ditambahkan ase­ 
tonitril p.a. sampai volume 10,0 ml. Larutan 
ini dikocok sarnpai homogen dan disaring 
dengan membran filter dengan porositas 0,45 
µm, kemudian disunrikkan pada Kromaro­ 
grafi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) clan dia­ 
mari kromatogramnya. 
Perlakuan ini diulang 3 kali dengan penamba­ 
han laru tan baku induk Il, sehingga diperoleh 
konsentrasi 10 ppb, 25 ppb clan 35 ppb, 

lama 1 menit, kemudian disenrrifugasi pada 
suhu -20oC clan kecepatan 2500 rpm selama 
10 menit. Ketiga hasil ekstraksi dikumpul­ 
kan clan disaring, ditarnbahkan larutan baku 
induk II dengna volume cercencu, lalu dit­ 
ambahkan asetonitril hingga volume 10,0 
ml, sehingga diperoleh hasil ekstrak dengan 
penambahan baku kerja furazolidon 20 ppb. 
Selanjurnya disaring menggunakan membran 
filter dengan porositas 0,45 um, disuntikkan 
pada KCKT clan diarnati kromatogram-nva. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Panjang Gelombang (l) Maksi­ 
mum. 

Berdasarkan hasil penentuan panjang gel­ 
ombang dengan mengguna-kan larutan fura­ 
zolidon dengan kadar 8,53 ppm, didapatkan 
hasil panjang gelombang maksimum (\,,",) = 
366 nm. (tabel 1.) Profil spektrogram larutan 
furazolidon dapar dilihar pada Gambar 1, 

1. Q.�O 

Penetapan Kadar Residu Furazolidon dalam 
Sampel Udang 

Ditimbang dengan seksama 2 g udang 
yang telah dihaluskan, lalu diekstraksi den­ 
gan asetonirril p.a 3 x 3,0 ml. Masing-rnasing 
ekstraksi dilakukan dengan cara divorteks se- 

116 

o. 000 
m 200 300 400 soo 

Garnbar 1. Profil Spektrograrn Furazolidou 



Validasi Metode Dan Penetapan Kadar Residu , Soedjito, Azrninah, Soediarmoko 

Tabel 1. Hasil Absorbansi Furazolidon 8,53 ppm 
Panjang Gelombang (,.,) Absorbansi Yang Dipilih 

260,0 nm 0,511 
366,0 nm 

Optimasi Sistem Kromatografi Cair Kin­ 
erja Tinggi 

Hasil optimasi sistem kromatografi cair 
kinerja tinggi sebagai berikut: kolom : Hyper­ 
sil 5 µro C18 (ODS) dengan panjang 25 cm 
clan diameter dalam 4,60 mm, volume Loop: 
500 µ.l, Suhu kolom 30,3oC, tekanan 9,8 psi 
- 3,6 psi, detektor: UV"' 366 nm. Fase gerak: 
asetonirril.asam asetat 1 % = 2:80 dengan ke­ 
naikan volume asetonitril O, l ml tiap menir 
(tabel 2.) dengan menggunakan sampel cam- 

0,715 

puran furazolidon dengan kadar 51, 10 ppb 
clan kloramfenikol dengan kadar 506,00 ppb, 
karena dalam udang terdapat juga klorarnfe­ 
nikol yang dikhawatirkan akan rnengganggu 
puncak furazolidon sehingga harus dipisah­ 
kan dari puncak furazolidon. 

Terpilih metode analisa no.3 dimana pun­ 
cak-puncak kromatogram furazolidon clan 
kloramfenikol terpisah cukup baik dan relarif 
tidak terganggu oleh komponen lain (gambar 
2). 

Tabel 2. Pemilihan Perbandingan Fase Gerak 

2. 

3. 

70 

80 

30 

20 

0,0875 

0,1 

Keterangan 

Puncak furazolidon dan 
kloramfenikol ridak 

rnernisah 
Dasar puncak furazoli­ 
don dan klorarnfenikol 
tidak mernisah (Rs == 

0,378) 
Dasar puncak furazoli­ 
don clan kloramfenikol 
memisah (Rs == 1,657) 

Yang 
Dipilih 
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No. Asetat nitril Asetonitril Tiap 
Menit (ml) 

I. 50 50 0,0625 
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Gambar 2. Profil Kromatogram Furazolidon dan Klorarnfenikol dengan fase gerak aseto­ 
nitril : asam asetat l % v ,v : 20: 80 dan kenaikan volume asetonirril 0,1 ml tiap rnenit 

Linieritas Baku Kerja. 
Dari data kromatogram baku kerja fura­ 

zolidon a.l : 10,24 ng/500 µ.I Jan 12,80 ng/500 
µI (gambar 3), diperoleh luas puncak pad a 
masing-rnasing kadar yang dapat dilihat pada 

tabel 3, kemudian dibuat kurva regresi luas 
puncak terhadap kadar baku kerja furazoli­ 
don yang dapat dilihat pada gambar 4 
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i . 
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Gambar 3. Profil Kromacogram Baku Kerja Furazolidon 10,24 ng/500 ,ul clan 12,80 ng/500 µ.! 

Tabel 3. Kadar Baku Furazolidon Terhadap Luas Puncak 
Larutan Baku Kadar Kadar Luas Puncak 
Induk II (µ.l} (ppb) (ng/500µ,l) (µ.AU) 

200 10,24 5,12 18,3212 
300 15,36 7,68 27,0665 
400 20,48 10,12 36,5383 
500 25,60 12,80 45,7786 
600 30,72 15,36 54,9673 
700 35,84 17,92 62,4391 

Keterangan : angka luas puncak diatas telah dibagi dengan 10� 
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Gambar 4. Kurva Kadar Baku Furazolldon Terhadap Luas Puncak 

Persamaan regresi antara kadar (ng/500µ.l) 
dan luas puncak (µ.AU) baku kerja furazoli­ 
don pada berbagai kadar adalah sebagai beri­ 
kut: 
Y = 0,5406 + 3,4992 X; r = 0,999 
Kurva yang dihasilkan dapat dikatakan linier 
karena nilai koefisien regresi (r) lebih besar 
dari nilai koefisien regresi tabel (rtabel (5%, 
4))= 0,950 yang merupakan batas kelinieran 
untuk taraf signifikansi 5 %. 

Penentuan Batas Deteksi (BD) clan Batas 
Kuantitasi (BK) 
Dari hasil perhirungan bacas deteksi (BD) 
dan bacas kuantitasi (BK), diperoleh nilai ba­ 
tas deteksi (BD) adalah 0,52 ng/500µ.l (1,04 
ppb) clan batas kuantitasi (BK) adalah 1,74 
ng/500,ul (3,48 ppb), sehingga metode ini 
dapat mendeteksi kadar residu furazolidon 
dalam udang sampai 1,04 ppb. 
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Penentuan Akurasi 
Dari hasil perhitungan % recovery, di­ 

peroleh rentang % recovery = 90,68%- 
97,21 %. 
Untuk penentuan % recovery diguuakan 
udang yang tidak mengandung furazolidon 
dengan maksud agar dapar dikerahui den­ 
gan tepat pengaruh matriks udang terhadap 
senyawa yang akan dianahsis. Pada gambar 
5 dapat dilihat basil kromatograrn matriks 
udang yang digunakan untuk penemuan % 
recovery. Dari kromarogram tersebut terbukti 
bahwa pada waktu rerensi furazolidon ridak 
terdapat puncak. 
Penentuan %recovery dilakukan dengan 
penambahan 3 kadar baku kerja furazolidon 
yang berbeda-beda (tabel 4). Di dapat kan 
rentang % recovery 90,68 % - 97,21 %. Ni­ 
lai % recovery pada penambahan baku kerja 
10,24 ppb adalah paling rendah, % recovery 
yang dipersvaratkan adalah 80 -120 % (Ibra- 
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him, 1997). Harga ini mernenuhi persyaratan gat bahwa sampel yang dianalisis merupakan 
validasi metode. Hasil rentang recovery dalam sampel biologis yang memiliki kandungan 
penelitian ini dapat dikatakan baik mengin- yang kompleks. 

- 

• ··---..J 

. - 
Gambar 5. Kromatogram matrik udang 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Persen Recovery pada Matrik Udang 
dengan Berbagai Penambahan Baku Kerja Furazolidon 

= 90,68 

Keterangan % 

90,94 4,62 

Kadar 
Baku yang 
Diperoleh 
Kembali Recovery 

(ng/500µ.L) 

Luas Puncak 
Baku Yang 
Diperoleh 

Kembali {µAU) 

16,7169 

Luas Puncak 
Baku Yang 

Ditambahkan 
(µ.AU) 

Kadar Baku 
Yang Dit­ 
ambahkan 
(ng/500µ.L) 

5.12 18,3212 

12,93 45,7786 

17,69 62.4391 

l 7, 1699 4,75 93,50 Sxo = 2,85 
16,1278 4.45 87.60 Vxo =J,14% 
44,2669 12,50 96,67 = 96,08 
42,5650 12,01 92,88 Sxo = 2,95 
45,1868 12,76 98,68 Vxo = 3,07% 
61,9102 17.54 99.15 = 97,21 
60,6824 17,24 97,46 Sxo = 2,07 
59,3609 16,81 95,03 Vxo = 2,13% 
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Penentuan Presisi 
Dari hasil penentuan presisi, diperoleh 

rentang nilai koefisien variasi atau standar 
deviasi relatif (Vxo) unruk waktu retensi 

(tR) adalah 0,05%-1,91 % clan luas puncak 
adalah 0,92%-3.40%. Hasil perhirungan se­ 
lengkapnya dapat dilihar pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Perhirungan Koefisien Variasi Dari Waktu Retensi 
Dan Luas Puncak Baku Kerja Furazolidon 

Kadar Waktu Keterangan 
Luas Puncak Keterangan Retensi Waktu 

( n� I soo" 1.) (menit) Retensi (µAU) Luas Puncak 

5,903 x = 5,828 18,1967 x = 18,3212 
5,12 5,880 Sxo = 0,111 18,2231 Sxo = 0,1933 

5,700 Vxo = 1,91% 18,5439 Vxo = 1,06% 
5,887 x = 5,890 27,1556 x = 27,0665 

7,68 5,893 Sxo = 0,003 26,5831 Sxo = 0,4456 
5,890 Vxo = 0,05% 27,4608 Vxo = 1,65% 

6,030 x = 6,006 36,2076 x = 36,.5383 
10,24 6,000 Sxo = 0,022 36,5294 Sxo = 0,3353 

5,987 Vxo = 0,37% 36,8780 Vxo = 0,92% 
5,900 x = 5,906 46,3820 x = 45,7786 

12,80 5,937 Sxo = 0,5493 45,3076 Sxo = 0,029 
5,880 Vxo = 1,20% 45,6461 Vxo = 0,49% 

5,907 x = 5,892 57,1117 x = 54,9673 
]5,36 5,883 Sxo = 0,013 53,6881 Sxo = 1,8666 

5,887 Vxo = 0,22% 54,1022 Vxo = 3,40% 

5,920 x = 5,857 60,6559 x = 62,4391 
17,92 5,770 Sxo = 0,075 63,6600 Sxo = 1,5790 

5,900 Vxo = 1,28% 63,0015 Vxo = 2,53% 
Kctcrangan: luas puncak di atas diperolt:h dan luas puncak sebenamya yang telah dibagi l!J. 
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Penetapan Kadar Residu Furazolidon 
Dalam Sampel Udang 

Penetapan kadar Furazolidon dalam sam­ 
pel udang dari 4 pasar yang berbeda di Suraba­ 
ya, ditetapkan kadar residu furazolidon dalam 
boboc kering, Hasil kadar air dari masing-ma­ 
sing sampel udang Penaeus vanamei dan Pasar 
A 83,22 %, udang Penaeus vanamei dari Pasar 
B 82,86 %, udang Metapenaeus monoceros dari 
Pasar C 81,97 %, udang Penaeus monodon dari 
Pasar D 77,01 %. (Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia, 1975). 

Uncuk penentuan kadar furaaolidon dalam 
sampel udang digunakan teknik adisi karena 
berdasarkan hasil orientasi kadarnya sangat 

kecil dan mendekati batas deteksi (BD) se­ 
hmgga pembacaan areanya pun ndak stabil. 
Dengan adanya penambahan baku furazoli­ 
don diharapkan pembacaan areanya lebih 
stabil. 

Pada tabel 6 dapat dilihar hasil penetapan 
kadar furazolidon dalam sampel udang. Untuk 
udang Penaeus vanamei dari Pasar A didapat­ 
kan rata-rata kadar sampel adalah 8,56.10- 3 
mg; I 00 g. Sampel udang Penaeus vaname1 dari 
pasar B, udang Metapenaeus monoceros, dan 
udang Penaeus monodon, area yang didapat­ 
kan di bawah batas detekst (BD), sehingga 
dapat disimpulkan tidak adanya residu fura­ 
zoltdon. 
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Tabel 6. Penetapan Kadar Furazolidon Dalam Sampel Udang 

Luas Luas KadarSampd Kadar 
Jenis Bo bot Pencak No Udang (g) � Keterangan Puncak I<.! terangan 

Sampel (Terhadap Bobet Sampel 
(µAu) (µAu) 

Sampel Kerlng) Rara-rara 

5,707 X = 5,704 44,8320 X = 42,6597 
1,9992 5,727 SO = O,o25 41,4140 SD = 1,8880 6,1214 9,48.JO·I mg/JOO g 

Penaeus 
,vanamei 5,677 KV= 0,44 % 41.7331 KV = 4.43 % 8,56.l()·l 

(dari 
5,663 X = 5,712 43,2573 X = 41,5737 

mg/lOOg 
Pasar A) 

1,9996 5,757 SD =0,047 41,5879 SD = !,6906 5,0354 7,63. t0·1mg!l00 g 

5,717 KV= 0,83% 39,8760 KV = 4,07 % 

5,Tl7 X =5,708 37,2586 = 36.7872 

2,0003 5,737 SD = 0,042 36,4778 SD = 0,4148 0,2489 
Penaeus 
va.namci 5,660 KV= 0,73% }6,6252 KY= 1,13% 

2 (dari 
Pasar B) 5,733 X = 5,TlO 37,1506 X = 36.5:379 

2,0007 5,740 SD =0,029 35,9104 SD = 0,6202 • 0,0004 

5,687 KV= 0,50% 36,5527 KV= l,70% 

5,720 X = 5,688 37,3475 X = 36,5576 
2,0010 5,630 SD =0,050 36.3017 SD = 0,6980 0,0193 

Me cap- 5,713 KV= 0,88 % 36,0237 KV = 1,91 % 
3 enaeus 

monoceros 5,637 X = 5,676 16,f}lO X= 36,3364 
l,9972 5,720 SD = 0,042 36,1381 SD = 0,1718 • 0,1019 

5,673 KV= 0,74 % 36,4-+03 KV = 0,47 % 

5.713 X = 5.718 35,1640 X = 36,1972 
2.,0017 5.713 SD =0,008 35,9575 SD = 1 1716 · 0,3411 

Pe11ae11.s 5,727 KY= 0,14% 3i.4703 KV =3,24 % 
4 monodon 5,673 X = 5,644 36,3487 X = 35,9786 

2,0016 5,627 SD = 0,025 36.4526 so = 0,7327 • 0,5597 

5,633 KV= 0.44 % 35,1346 KV= 2,04% 
Kecerangan : angka luas puncak d!acas relah dibag! dengan 104 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Mecode analisis kadar residu fura:olidon 
seraca Kromatograf Cair Kinerja Tinggi 
(KCKT) rnemenuhi persyaratan validasi 
metode, yang meliputi linierltas, batas de­ 
teksi, batas kuantitasi, akurasi dan presisi, 
sehingga dapat digunakan untuk penetapan 
kadar residu furazolidon dalam udang secara 
rutin; Sampel udang Penaeus vanamei dari 
Pasar A yang diambil pada canggal 9 ] anuari 
2006 diperoleh kadar residu furazolidon sebe­ 
sar 8,56.10-3 mg/100 g dalam bobot kering; 
Sampel udang Penaeus vanamei dari Pasar 
B, udang Metapenaeus monoceros dari Pasar 
C, clan udang Penaeus monodon dari Pasar 
D yang diambil pada tanggal 9 januari 2006 
tidak rerdeteksi adanya residu -furazolidon. 

Saran 
Dilakukan penelitian adanya kandungan 

residu furazoltdon pada [enis-jenis udang 
yang lain clan pada waktu pengambilan yang 
berbeda. Dilakukan penelitian adanya kand­ 
ungan residu golongan nitrofuran yang lain 
pada udang. 

Ucapan terimakasih 
Peneliti mengucapkan rrirna-kasih ke­ 

pada Ivon Christiany sapatra, Inggrid Tejaku­ 
suma, Nurwanto yang celah membantu dalam 
pelaksanaan penelitian ini 
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